BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor
(1975: h. 28) mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Istilah deskriptif berarti bahwa penelitian yang
dilakukan semata-mata hanya didasarkan pada fakta atau fenomena yang ada,
sehingga hasilnya adalah pemerian bahasa yang mempunyai sifat pemaparan apa
adanya (Sudaryanto, 1992: h. 62).

3.2 Data dan Sumber Data

Seperti umumnya penelitian lain, penelitian linguistik juga memerlukan
data, termasuk penelitian ini. Data dapat diartikan sebagai bahan jadi penelitian,
bukan bahan mentah atau calon data (Sudaryanto, 1988: h. 19). Data tersebut tidak
muncul dari suatu ketiadaan, tetapi ada sumbernya atau ada asalnya. Asal data
disebut sumber data (Sudaryanto, 1990: h. 33).

Lofland dan Lofland (1984: h. 21) menyatakan bahwa sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Data dalam penelitian ini adalah tuturan-
tuturan yang mengandung pelanggaran prinsip percakapan, yaitu prinsip kerjasama
dan prinsip kesopanan, dan implikatur percakapan. Data-data tersebut diperoleh
dari acara gelar wicara Kick Andy dengan tema ‘“Kreativitas Anak Muda
Indonesia” (Jumat, 18 Juli 2014) dan “Kesuksesan Serta Tindakan Dahlan Iskan
sebagai Menteri yang Kontroversial” (Jumat, 25 Juli 2014) yang ditayangkan di
Metro TV pada pukul 20:05 s.d 21:30 Wib. Data dikumpulkan melalui portal
video Youtube disertai dengan pencermatan terhadap konteksnya. Hal ini sangat
penting mengingat penelitian ini memakai ancangan pragmatik sebagai
tinjauannya.
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3.3 Definisi Operasional

Berdasarkan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu “Analisis terhadap
Pematuhan dan Pelanggaran Prinsip Percakapan dalam Acara Gelar Wicara Kick
Andy di Metro Tv”. Berikut ini adalah definisi operasional untuk menghindari
kesalahpahaman dalam mengartikan judul dari penelitian ini.

1. Prinsip percakapan adalah Prinsip yang mengatur mekanisme percakapan
antarpeserta dalam peristiwa komunikasi agar dapat bercakap-cakap secara
kooperatif dan santun.

2. Gelar Wicara (Talkshow) adalah Suatu jenis acara televisi atau radio yang
berupa perbincangan atau diskusi seorang atau sekelompok orang “tamu”
tentang suatu topic tertentu (atau beragam topik) dengan dipandu oleh
pemandu.

3. Kick Andy adalah tayangan acara informasi atau berita yang dikemas
memamdukan pola penyajian program pembacaan berita secara
konvesional dan kreativitas on air presentation yang diarahkan untuk
membahas isu-isu actual di tengah kehidupan masyarakat. Program Kick
Andy dibawakan secara langsung oleh Andy F. Noya dan ditayangkan di
Metro Tv setiap Jumat, pukul 20.05-21.30 WIB.

3.4 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis sebagai instrument utama yang
memanfaatkan situs-situs dalam jaringan online seperti Youtube. Peneliti yang
berperan dalam mengumpulkan data dan melakukan penginterpretasian data
dengan melakukan pendeskripsian terhadap objek penelitian.

3.5 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode simak. Metode simak dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa.
Pada praktiknya, metode simak ini mempunyai teknik dasar yang berwujud

dengan teknik sadap, yaitu peneliti menyadap penggunaan bahasa. Teknik sadap
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ini akan diikuti teknik lanjutan berupa teknik simak bebas libat cakap, teknik
rekam, dan teknik catat (Sudaryanto, 1988: h. 2-7). Teknik sadap sebagai teknik
dasar akan diikuti oleh teknik rekam. Artinya, peneliti tidak terlibat dalam dialog.
Dalam hal ini, penulis hanya sebagai pemerhati (over hearer) yang dengan penuh
minat mendengarkan apa yang dikatakan penutur. Teknik rekam dilaksanakan
dengan merekam dialog yang terjadi dalam Kick Andy dengan mengunduhnya di
portal video Youtube.

Setelah semua data yang diperlukan diunduh, maka dilanjutkan dengan
teknik catat. Teknik catat ini diawali dengan proses transkripsi dialog yang
terdapat dalam video. Data yang berwujud dialog-dialog ditranskrip ke dalam
bentuk tulisan. Setelah semua data berbentuk tulisan, dilakukan pencatatan
terhadap data yang relevan dengan penelitian. Selain mencatat data, penulis juga
mencatat konteks yang melingkupi data tersebut. Data yang berhasil dikumpulkan
kemudian diberi kode sesuai tangal acara dan nomor urut sebagai nomor data.
Berikut adalah contoh data yang telah diberi kode.

Konteks Tuturan

Tuturan di bawah ini merupakan penggalan dialog antara Andy F. Noya dan

Agung Oka. Dalam hal ini, Andi menyampaikan pertanyaan kepada Agung yang

sebelumnya menjelaskan bahwa dirinya pernah berkesempatan untuk belajar

manajemen animasi di Jepang. Pertanyaan yang disampaikan Andi adalah apakah

selama berada di Jepang, Agung tidak mengalami hambatan komunikasi karena

sebagaimana kita ketahui masyarakat Jepang menggunakan bahasa Jepang untuk

berkomunikasi.

Bentuk Tuturan

Andy : Tungu dulu, di sana ‘kan memakai bahasa Jepang rata-rata.Terus
bagaimana soal komunikasi, tidak ada hambatan?

Agung . Ya tentu saja ada. Ya kayak Saya waktu itu hanya tau kalimat

gohayo gosaimas.

Andy : Apa itu artinya?
Agung : Selamat pagi.
Andy - Jadi biar malam, biar siang, Anda gohayo gohayo. Semua orang
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di-selamat pagi-in aja ya?

(A/180714/1)

Data yang berkode (A/180714/1) tersebut merupakan penggalan dialog

yang terdapat dalam acara Kick Andy yang disiarkan pada Jumat, 18 Juli 2014 dan
diurutkan sebagai data nomor 01. Tulisan yang digarisbawahi (underline)
merupakan tuturan yang menjadi sasaran analisis. Deskripsi konteks yang
dituliskan di awal data penelitian berisi dua aspek konteks yang dapat dikatakan
selalu dominan dalam setiap tuturan. Pertama, penutur dan mitra tutur yang
terlibat dalam tuturan beserta perannya masing-masing. Kedua, jenis kegiatan atau

peristiwa yang sedang terjadi pada saat tuturan berlangsung.

3.6 Metode Analisis Data

Data yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis, namun harus
diklasifikasikan terlebih dahulu. Setelah pengklasifikasian ini dianggap selesai,
selanjutnya akan dilaksanakan analisis data. Analisis data berarti mengurai atau
memilah-bedakan unsur-unsur yang membentuk satuan lingual (Subroto, 1992: h.
55).

Penelitian ini menggunakan kerangka pragmatik sebagai ancangannya.
Penelitian bahasa yang menggunakan teori pragmatik sebagai ancangannya, selalu
berkaitan dengan konteks. Konteks merupakan alat penentu dari luar bahasa yang
harus diperhatikan sebagai komponen pemaknaan satuan lingual. Oleh karena itu,
analisis dalam penelitian ini akan memakai metode padan pragmatis. Metode
padan pragmatis adalah metode yang dipakai untuk mengkaji atau menentukan
identitas satuan lingual tertentu dengan memakai alat penentu yang berada di luar
bahasa (Sudaryanto, 1993: h.13).

Data yang telah diperoleh akan dianalisis dengan mendasarkan dan
memperhitungkan konteks yang ada. Sesuai uraian ini, maka pelanggaran prinsip
kerja sama, pelanggaran prinsip kesopanan, dan implikatur percakapan dalam
acara gelar wicara Kick Andy akan dianalisis dengan mempertimbangkan faktor-

faktor konteks situasi tuturnya.
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3.7 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Bagian dari penelitian yang tidak kalah penting adalah penyajian hasil
analisis data. Metode penyajian hasil analisis data ada dua macam, yaitu metode
penyajian informal dan metode penyajian formal. Metode penyajian informal
adalah perumusan dengan kata-kata biasa, walaupun dengan terminologi yang
bersifat teknis. Adapun metode penyajian formal adalah perumusan dengan tanda
dan lambang-lambang. Tanda yang dimaksud antara lain: tanda tambah (+), tanda
kurung biasa (( )), tanda kurang (-), tanda bintang (*), dan tanda panah (-2).
Adapun lambang yang dimaksud adalah tanda kurung siku (][), dan kurung
kurawal (}{) untuk satuan kalimat, dan berbagai diagram (Sudaryanto, 1993: h.
145). Bentuk pelanggaran prinsip kerja sama, pelanggaran prinsip kesopanan, dan
implikatur percakapan yang terjadi akan disajikan secara verbal dengan

memberikan deskripsinya melalui kata-kata.
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